


LEMBONG BEBAS  (ABOLISI?)



PENDAHULUAN

Undang –undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 Amandemen  yang ke 2 (dua)  Pasal 28 huruf F, yang 

menyatakan bahwa :

Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh 

informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan 

sosialsnua, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki , 

menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi dengan 

menggunakan segala jenis saluran yang tersedia.



PENDAHULUAN

❑Amanat Pasal 40 Undang-undang Nomor 43 Tahun 

2009 tentang Kearsipan, pengelolaan arsip dinamis 

dilaksanakan untuk menjamin ketersediaan arsip dalam 

penyelenggaraan kegiatan sebagai bahan akuntabilitas 

kinerja dan alat bukti yang sah.

❑Ketersediaan arsip digunakan untuk kegiatan 

opersional manajemen pencipta arsip dan layanan
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KEGUNAAN 
ARSIP

Tulang 
punggung 

manajemen/ 
organisasi

Bukti 
Akuntabilitas 

kinerja 
organisasi/ 

aparatur

Bukti Sah di 
Pengadilan

Identitas 
Organisasi

Aset 
organisasi/ 

sumber 
informasi

Bukti Sejarah/ 
memori 

organisasi/ 
kolektif



Arsip 
Dikelola 
dengan 

Baik

Pengambilan 
keputusan

Pertanggung 
jawaban

Pelindungan 
Hak/HAKI

Pelindungan 
aset

Pelindungan  
Batas 

Wilayah

Pengaturan 
Kerahasiaan 

Informasi

Layanan 
Publik

Perencanaan



APAKAH 
ARSIP/INFORMASI ITU?



PENGERTIAN

Informasi Adalah keterangan, pernyataan, gagasan dan tanda-tanda yang 

mengandung nolai, makna dan pesan, baik data, fakta maupun penjelasannya yang 

dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan 

format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara 

elektronik maupun non elektronik.

Informasi public adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikrim 

dan/atau diterima oleh badan public yang berkaitan dengan penyelenggara dan 

penyelenggaraan negara dan atau penyelenggara dan penyelenggaraan badan 

public lainnya serta informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan public. 

(UUNo. 14 Th 2008 Tentang KIP)



Siapakah

PENCIPTA ARSIP ?

❑ Lembaga Negara

❑ Pemerintahan Daerah

❑ Lembaga Pendidikan

❑ Perusahaan

❑ Organisasi Politik

❑ Organisasi Kemasyarakatan

❑ Perseorangan



TANGGUNG JAWAB PENCIPTA ARSIP ?

1. Membuat kebijakan penyekenggaraan kearsipan di 

lingkungannya berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 43 

Tahun 2009.

2. Melaksanakan pengelolaan arsip dinamis.

3. Membentuk unit kearsipan

4. Menyediakan prasarana dan sarana kearsipan untuk 

pengelolaan arsip dinamis.

5. Secara khusus melakukan pelindungan dan penyelamatan 

serta memberitahukan dan melaporkan kepada ANRI untuk 

arsip terjaga.



TANGGUNG JAWAB PENCIPTA ARSIP ?

6. Melaksanakan pelindungan dan penyelamatan akibat banana, 

berkoordinasi dengan ANRI

7. Membuat Tata Naskah Dinas, klasifikasi arsip, Klasifikasi Keamanan 

dan Akses Arsip.

8. Menjaga keautentikan, keutuhan, keamanan, keselamatan arsip yang 

dikelolanya. 

9. Mengatur dan mendokumentasikan proses pembuatan dan penerimaan 

arsip. 

10. Menyediakan arsip dinamis bagi kepentingan pengguna yang berhak. 

11. Membuat daftar arsip dinamis, yaitu arsip terjaga dan arsip umum.

12. Menjaga keutuhan, keamanan, dan keselamatan arsip dinamis terjaga.



TANGGUNG JAWAB PENCIPTA ARSIP ?

13. Menjaga kerahasiaan arsip tertutup.

14. Menentukan prosedur layanan berdasarkan standar.

15. Melaksanakan penyusutan arsip berdasarkan JRA.

16. Memiliki JRA

17. Melaksanakan Pemusnahan sesuai dengan prosedur yang benar.

18. Menyerahjan arsip statis kepada ANRI/LKD.

19. Menjamun autentisitas, reabilitas dan keutuhan arsip statis yang 

diserahkan kepada Lembaga Kearsipan.

20. Melaksanakan pengelolaan arsip yang diciptakan oleh pihak Lembaga 

yang diberi pekerjaan dengan anggaran negara. 



LAYANAN INFORMASI 

ARSIP DINAMIS 



Mungkinkah ada penyalahgunaan informasi?

Bagaimana seharusnya penggunaan informasi?









SISTEM KLASIFIKASI KEAMANAN DAN

AKSES ARSIP

Sistem klasifikasi keamanan dan akses arsip merupakan aturan 

pembatasan hak akses terhadap fisik arsip dan informasinya sebagai dasar 

untuk menentukan keterbukaan dan kerahasiaan arsip dalam rangka 

melindungi hak dan kewajiban pencipta arsip dan pengguna dalam 

pelayanan arsip.

Klasifikasi keamanan dan akses arsip ditentukan berdasarkan sifat arsip 

yang dapat di akses terdiri atas:

a. Arsip yang bersifat terbuka; dan 

b. Arsip yang bersigat tertutup.



KLASIFIKASI KEAMANAN DAN AKSES ARSIP DINAMIS

Penggolongan/pengkategorian arsip dinamis berdasarkan tangkat 

keseriusan dampak yang ditimbulkan terhadap kepentingan dan keamanan 

negara, public dan perseorangan terdiri atas:

1. Sangat Rahasia

2. Rahasia

3. Terbatas

4. Biasa/Terbuka











Pada intinya diperhatikan : 1 Arsip apa saja yang dapat diakses, 2 Siapa yang dapat mengakses















KETERANGAN

Wali Kota/PPID Kota   : Sangat Rahasia

Pimpinan Tingkat Tertinggi  : Kepala OPD, Sekretaris Daerah, Walikota  (Rahasia dan Terbatas)

Pimpinan Tingkat Tinggi  : Eselon III (Biasa/Terbuka)

KASUBBAG UMPEG/KASUBBAG TU

1. Sebagai Sekretaris sekaligus pelaksana Unit kearsipan.

2. Sebagai Administrator/Sekretaris PPID Pembantu.

3. Sebagai Penanggung jawab penerimaan tamu /pengguna (Front Office)



Ke Pelabuhan mencari ikan

Jika ada pertanyaan silakan anda sampaikan.

Dari Pekalongan  kita ke Batang

Jika  tak ada pertanyaan sebaiknya kita 

pulang



Soimah main jatilan

Jika ada kata yang salah mohon saya dimaafkan

Cantik nian Aura Kasih

Cukup sekian terima kasih.

Di keseharian berbaik-baik dengan teman.
Di dalam persidangan semua menghindar mencari keselamatan 
Di keseharian arsip kita terlantarkan, di persidangan dia yang 
menyelamatkan.



TERIMA KASIH
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